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BAB IV

ANALISIS PERTIMBANGAN HUKUM PARA HAKIM DALAM 
MEMUTUSKAN PERKARA PERCERAIAN KARENA NUSHU>>>>>><Z DI 

PENGADILAN AGAMA KOTA KEDIRI

A. Faktor-Faktor yang dapat menimbulkan Perbuatan Nushu>z sebagai 

Penyebab terjadinya Perceraian Di Pengadilan Agama Kota Kediri

Tujuan dari Perkawinan yang telah dijelaskan dalam bab sebelumnya 

yaitu dalam bab dua adalah untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang 

sakinah, mawadah  dan rahmah. Tujuan yang sangat mulia ini diajarkan 

dalam Islam untuk memenuhi petunjuk agama dalam rangka mendirikan 

keluarga yang harmonis, sejahtera dan bahagia. harmonis dalam 

menggunakan hak dan kewajiban anggota keluarga, Sejahtera artinya 

terciptanya ketenangan lahir dan batin yang disebabkan terpenuhinya 

keperluan hidup lahir dan batinya, sehingga timbullah kebahagiaan, yakni 

kasih sayang antar anggota keluarga. Atau dalam kata lain suami istri 

memikul kewajiban yang luhur untuk menegakan rumah tangga sebagai sendi 

dasar dari susunan tata  kemasyarakatan.

Dalam Al-qur’an manusia diciptakan Allah SWT sekaligus oleh Allah 

disiapkan kebutuhannya, agar manusia terpenuhi kebutuhannya. Dalam Bab 

sebelumnya telah dijelaskan tentang manusia dalam ilmu sosial, yaitu bahwa 

manusia tidaklah lepas dari hubungan satu dengan satu yang lainnya, manusia 

selalu menyesuaikan diri dengan lingkungannya, sehingga kepribadian 

individu dan kecakapan hidupnya, yang selalu mempunya ciri-ciri kegiatan 
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baru untuk menjadi kepribadian individu yang mereka inginkan, sehingga 

keseluruhan system psycho-Physik tersebut berhubungan dengan 

lingkungannya terpenuhi. Pada Bab dua juga telah dijelaskan, bahwa manusia 

diciptakan oleh Allah SWT untuk mengabdikan dirinya kepada 

      Khaliq penciptanya dengan segala aktivitas hidupnya. 

Pemenuhan naluri manusiawi yang antara lain keperluan biologisnya 

termasuk aktivitas hidup, agar manusia menuruti tujuan kejadiannya  Allah 

SWT mengatur hidup manusia dengan aturan -aturan agama atau dalam hal 

ini adalah aturan perkawinan.

Karena sesungguhnya tujuan hukum Islam adalah kebahagiaan hidup 

manusia di dunia ini dan di akhirat kelak, dengan jalan mengambil segala 

yang bermanfaat dan mencegah atau menolak yang mudarat, yaitu yang tidak 

berguna bagi hidup dan kehidupan. Atau dengan kata lain tujuan hukum 

Islam adalah kemaslahatan,  Maknanya aturan perkawinan menurut Islam 

merupakan tuntunan agama yang perlu mendapat perhatian, sehingga tujuan 

melangsungkan perkawinan pun hendaknya di tunjukan untuk memenuhi 

petunjuk agama untuk kemaslahatan keluarga, sehingga benar-benar terwujud 

tugas manusia untuk memakmurkan bumi. 

Tujuan mulia Islam di atas, belum bisa diterapkan dan diamalkan oleh 

umat Islam keseluruhannya, atau kadang hanya menjadi ajaran agama yang 

cukup sulit untuk di terapkan dalam tata kehidupan masyarakat Islam, 

bagaimana tidak Islam yang seharusnya menjadi nafas dalam diri 

pemeluknya, malah banyak yang melakukan pertentangan dengan nilai-nilai 
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Islam itu sendiri, salah satunya perceraian. Perceraian adalah sesuatu yang 

halal tapi paling dibenci oleh Allah SWT. 

Terkait Perceraian ini, kita dapat melihat maraknya terjadi di masyarakat 

kita hari ini. Dalam konteks ini dapat kita lihat di kota Kediri

Banyaknya permohonan perceraian di Pengadilan Agama Kota Kediri  

ini di sebabkan oleh beberapa alasan yang melatar belakangi keadaan ini, 

mulai dari permasalahan ekonomi, ketidakcocokan antara suami istri, adanya 

intervensi dari pihak teman, saudara dan keluarga sampai permasalahan di 

ranjang.

Hal ini menjadi bagian terpenting dalam sebuah fenomena  yang ada di 

Pengadilan Agama Kota Kediri yang perlu di perhatikan oleh semua pihak, 

Khususnya adalah Pengadilan Agama Kota Kediri sendiri sebagai tempat 

untuk mencari keadilan.

Beberapa faktor yang dapat menimbulkan perbuatan nushu>z yang 

menjadi penyebab orang mengajukan Gugat cerai ini diantaranya adalah 

adanya: 

1. Faktor Ekonomi

Persoalan ekonomi adalah soal yang urgen dalam kehidupan rumah 

tangga. Sebagai kepala keluarga suami harus mampu mencukupi 

kebutuhan istri dan keluarganya. Kebutuhan itu meliputi sandang, pangan 

papan, perhiasan bahkan make up untuk istrinya. Dengan terpenuhinya 

segala kebutuhan maka istri dapat melakukan kewajibannya dalam 

mengurus rumah tangga. Namun, terkadang istri tidak mensyukuri atas 
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penghasilan suaminya. Hingga suami dituntut untuk melakukan usaha 

yang di luar batas kemampuan demi memenuhi keinginannya. Hal ini 

bila tidak disadari oleh kedua belah pihak terutama pihak istri maka dapat 

dipastikan akan sering terjadi perselisihan dan mengganggu 

keharmonisan dalam hidup berumah tangga yang berujung pada 

perceraian.

2. Faktor Karir

Perempuan telah berlomba- lomba untuk menguasai wilayah kerja kaum 

laki- laki. Mereka mengira bahwa hal tersebut adalah bagian yang dapat 

menggambarkan persamaan hak dan kewajiban antara laki-laki dan 

perempuan. Sebagian orang mengatakan perempuan sekarang terpaksa 

untuk meninggalkan rumah untuk bekerja. Dengan banyaknya aktivitas 

yang dilakukan oleh kaum wanita maka banyak anak-anak kehilangan 

kasih sayang dan asuhan seorang ibu. Mereka lebih mementingkan 

pekerjaan dan anak cukup diserahkan pada pembantu (baby sitter). Hal 

tersebut membuat mereka tumbuh dalam ketidakpuasan dan haus akan 

kasih sayang. Dampak negatif yang timbul adanya wanita karir antara 

lain :

a) Terhadap anak-anak 

Perempuan yang hanya mengutamakan karirnya akan berpengaruh 

pada pembinaan dan pendidikan anak-anak. Tidak aneh kalau 

banyak terjadi hal-hal yang tidak diharapkan seperti perkelahian 
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antar remaja, antar sekolah, penyalahgunaan obat-obat terlarang, 

minuman keras, pencurian, pemerkosaan dan sebagainya.

b) Terhadap suami

Dibalik kebanggaan suami yang mempunyai istri berkarir yang maju, 

aktif, dan kreatif, punya peran di masyarakat tidak mustahil 

menemui persoalan-persoalan dengan istrinya. Istri yang bekerja di

luar rumah setelah pulang dari kerjanya tentu dia merasa capek 

dengan demikian kemungkinan dia tidak dapat melayani suaminya 

dengan baik. Waktu yang disisihkan istrinya kepadanya tidak dapat 

memenuhi kebutuhannya. ketika suami menemukan problem di 

tempat kerjanya dengan harapan masalah ini bisa diselesaikan 

dengan istrinya akan tetapi masalah ini malah menjadi beban pikiran 

karena istripun mempunyai masalah di tempat kerjanya. Untuk 

mengatasi masalahnya, suami lebih memilih penyelesaian dan 

kepuasan di luar rumah. Bila seorang istri tidak dapat menjalankan 

fungsinya sebagai istri dan ibu rumah tangga karena alasan 

kesibukan maka hal ini dapat menimbulkan pertengkaran, 

perselisihan bahkan sampai pada perceraian.

3. Faktor seksual

Hubungan suami istri hanya dapat berjalan dengan baik apabila pasangan 

suami istri dalam keadaan sehat jasmani maupun rohani. Saling terbuka 

terhadap pasangannya dan berusaha saling menghormati satu dengan 

lainnya. seorang istri berdandan hanya untuk suaminya. Begitupun 
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sebaliknya. Namun pada kenyataannya masih banyak terjadi dalam 

rumah tangga adanya kasus perselingkuhan yang berakhir dengan 

perceraian. Hal ini menunjukkan bahwa faktor seksualitas bisa 

memberikan dampak negatif terhadap hubungan suami istri apabila tidak 

didasari rasa saling percaya dan bertanggung jawab.

4. Faktor cemburu

Cemburu adalah salah satu hal yang biasa terjadi dalam menjalani 

kehidupan rumah tangga. Namun faktor cemburu yang berlebihan akan 

mendorong melakukan perbuatan atau tindakan yang mengakibatkan 

hancurnya kehidupan berumah tangga. Pada kenyataannya bahwa 

cemburu dianggap sebagai keinginan yang egois dalam kepemilikan 

hingga mendorong suami maupun istri melakukan perbuatan dosa dan 

berbuat maksiat seperti: ghibah, adu domba, hasut, dengki dan lain 

sebagainya.1

5. Faktor suami kikir

Suami yang kikir dan selalu mengadakan perhitungan untuk memberikan 

belanja demi kebutuhan istri dan keluarganya bisa memberikan efek 

negatif dalam  jalinan sebuah keluarga. Dimana akan timbul rasa curiga 

mencurigai, tidak mau jujur terhadap tindakan yang dilakukan oleh 

suaminya. Lebih mementingkan kepuasan pribadi dengan berpesta pora 

dan sebagainya. Tapi pada saat keluarga membutuhkan keuangan dia 

sangat bakhil dan kikir serta selalu mengadakan perhitungan. Kondisi 

                                                          
1 Abdullah bin Abdurrahman, Cemburu Terhadap Wanita (Surabaya : Pustaka Progresif, 2004), 
118.
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seperti diatas merupakan keadaan yang sangat menyakitkan dan 

memberikan  sikap acuh terhadap suaminya hingga Tidak sedikit rumah 

tangga mengalami kehancuran yang diakibatkan sikap tersebut diatas.2.

6. Tidak adanya rasa tanggung jawab

ketidaktanggung jawaban kepada keluarga juga menjadi hal yang paling 

banyak orang mengajukan permohonan cerai kepada Pengadilan Agama 

Kota Kediri. ketidak tanggung jawaban suami ini bisa di lihat dari suami 

yang pergi entah kemana dan tidak ada kabar, akhirnya dengan berat 

terasa istri pun mengajukan gugat cerai di Pengadilan Agama Kota 

Kediri.  ketidak tanggung jawaban suami ini dapat dilihat dari tidak 

adanya nafkah kepada istri maupun anaknya. 

7. Kurangnya pendidikan agama

Faktor lain yang tak kalah penting adalah faktor pendidikan keagamaan 

bagi suami dan istri. Agama mengajarkan bagaimana cara hidup berumah 

tangga yang baik dan benar sesuai yang dikehendaki oleh Allah dan 

Rasul-NYA. Agama juga memberitahukan tentang cara memahami dan 

menyeimbangkan  hak dan kewajiban antara suami istri dalam membina 

suatu rumah tangga agar tercipta kelurga yang sakinah mawaddah wa 

rahmah. Namun karena kurangnya pendidikan keagamaan akan 

membentuk sikap mental yang kurang baik dan memberikan dampak 

negatif bagi keutuhan rumah tangga.

                                                          
2 Ibid, 38.
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B. Pertimbangan Hukum Para Hakim dalam Memutuskan Perkara 

Perceraian karena Nushu>z di Pengadilan Agama kota Kediri

           Menurut agama Islam suatu tindakan perceraian tidak dibenarkan 

meskipun perceraian diperbolehkan, karena sesungguhnya perceraian ialah 

suatu perbuatan yang dibenci oleh Allah SWT. Perceraian diperbolehkan 

dalam Islam mengingat apabila di dalam suatu ikatan perkawinan terdapat 

suatu masalah yang tidak dapat diselesaikan dan apabila perkawinan tetap 

dipertahankan maka hanya akan menjadi beban bagi suami atau istri dalam 

menjalani kehidupan rumah tangga. Perceraian merupakan suatu alternatif 

pilihan terakhir ketika suatu rumah tangga mengalami berbagai masalah yang 

tak kunjung dapat diselesaikan, sehingga harus terdapat cukup alasan untuk 

melakukan proses perceraian di pengadilan. Dibutuhkannya alasan yang kuat 

dalam mengajukan gugatan perceraian bertujuan agar perceraian tidak mudah 

dipermainkan dalam pelaksanaannya mengingat pada masa jahiliyah sebelum 

Islam, orang-orang Arab biasa menceraikan istri-istri mereka pada waktu 

kapanpun dan karena alasan apapun atau bahkan tanpa alasan sama sekali. 

Mereka juga biasa membatalkan cerai lalu bercerai lagi berkali-kali, sesuka 

mereka. Tentu suatu perceraian lebih banyak menuai dampak negatif 

dibandingkan hal-hal positif, sehingga dibutuhkan pemikiran yang matang 

untuk benar-benar yakin apakah perlu dilakukan upaya perceraian atau tidak. 

Dalam Kompilasi Hukum Islam, hukum perkawinan diatur sedemikian tertib 

mengingat perkawinan memiliki kedudukan yang sangat penting dalam 
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agama Islam. Perkawinan merupakan landasan kehidupan berkeluarga yang 

juga merupakan inti dari kehidupan bermasyarakat. 

           Hukum islam tidak membatasi mengenai alasan-alasan perceraian. 

Apabila masing-masing pihak sudah tidak saling mencintai lagi, maka sang 

suami dapat menjatuhkan talak pada istrinya dan sebaliknya pihak istri dapat 

meminta untuk diceraikan. Perceraian dapat disebabkan oleh berbagai faktor 

yang bermacam-macam. Bukanlah mudah untuk menyatukan dua pribadi 

yang berbeda antara suami dan istri. Pribadi yang berbeda inilah yang 

kemudian memicu munculnya pertengkaran kecil yang pada akhirnya tidak 

dapat diselesaikan dan kemudian berlarut-larut. Pertengkaran yang terjadi 

dapat menyebabkan salah satu pihak dalam perkawinan baik istri maupun 

suami untuk kemudian tidak melaksanakan kewajibannya karena ego yang 

keras. Kondisi ketika suami atau istri tidak melakukan kewajibannya lagi 

inilah yang disebut nusyuz dan dapat berujung pada perceraian. 

          Nusyuz bukan hanya dapat berasal dari pihak istri, melainkan juga 

dapat berasal dari pihak suami. Keduanya memiliki potensi yang sama untuk 

berbuat nusyuz karena tidak ada yang membedakan kedua pihak tersebut 

dalam posisinya sebagai pihak dalam sebuah rumah tangga. 

          Perbuatan suami yang termasuk dalam kategori nushu>z di Pengadilan 

Agama Kota Kediri yang menjadi pertimbangan hukum para hakim untuk 

memutuskan perkara perceraian baik sebagai alasan langsung maupun hanya 

sebagai faktor penyebab adalah sebagai berikut :
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a. Suami meninggalkan istrinya tanpa izin istri dan tanpa alasan yang sah

b. Suami melakukan kekejaman atau penganiayaan berat terhadap istrinya.

c. Suami tidak mau memberi nafkah lahir.

d. Suami tidak mau memberi nafkah batin.

e. Suami bersikap sewenang-wenang, bersikap kasar dan menyakiti istri.

    Sedangkan istri yang termasuk dalam kategori nushu>z  yang juga 

menjadi pertimbangan para hakim untuk memutuskan perkara perceraian 

adalah sebagai berikut :

a. melalaikan kewajiban-kewajibannya sebagai istri

b. Tidak mau taat kepada suami.

c. Tidak mau bertempat tinggal bersama suami.

d. Suka menerima tamu orang-orang yang tidak disukai suami.

e. Suka keluar rumah tanpa izin suami.

       Ketika seorang suami meninggalkan istrinya atau sebaliknya tanpa izin 

dan alasan yang sah selama 2 tahun berturut-turut, maka jelas meninggalkan 

kewajibannya sebagai seorang suami atau istri, yaitu tidak memberi nafkah 

lahir dan batin. apalagi kepergiannya didahului dengan pertengkaran yang 

menyebabkan ia membenci dan enggan hidup bersama. Dengan demikian 

perbuatan ini masuk dalam kategori nushu>z.

         Berdasarkan  beberapa penjelasan diatas maka dapat dikatakan bahwa 

menurut hukum perkawinan islam nushu>z dapat dijadikan alasan untuk 

mengajukan gugatan cerai ke Pengadilan Agama. Dalam hal ini penulis akan 
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memberikan contoh putusan yang berkaitan dengan perbuatan nushu>z yang 

berakhir dengan perceraian. Seperti dalam putusan hakim berikut ini :

        Di dalam putusan Nomor 0417Pdt.G/2011/PA.Kdr, pihak suami 

sebagai pemohon menyatakan bahwa istrinya dianggap telah berbuat 

nushu>z karena tidak melaksanakan kewajiban-kewajibannya sebagaimana 

pasal 84, Bab XIII, Hak dan Kewajiban Suami Istri, Bagian Keenam 

tentang Kewajiban Istri, Buku I Kompilasi Hukum Islam, yaitu istri 

dianggap telah meninggalkan pemohon berturut-turut selama lebih dari 2 

(dua) tahun. nushu>z yang tidak mengatur mengenai hal-hal apa saja yang 

dianggap sebagai perbuatan nushu>z sehingga menimbulkan kesulitan 

dalam menentukan kriteria perbuatan apa saja yang dianggap nushu>z dan 

sejauh mana suatu perbuatan dapat dikategorikan sebagai perbuatan 

nushu>z. 

          Mengenai pertimbangan hukum hakim Pengadilan Agama Kota 

Kediri yang dalam gugatan konpensi mengabulkan permohonan pemohon 

sebagian dan dalam gugatan rekonpensi mengabulkan gugatan penggugat 

rekonpensi seluruhnya akan penulis jelaskan dengan mengaitkan dasar 

pertimbangan dengan putusan sebagai berikut: 

a. Dalam permohonan cerai yang diajukan oleh pemohon pada poin 

ketujuh, pemohon menyatakan bahwa termohon pergi meninggalkan 

pemohon untuk kembali ke Nganjuk, Jawa Timur yaitu tempat tinggal 

orang tua termohon dan tidak pernah kembali ke rumah (tempat 

tinggal bersama antara pemohon dan termohon) tanpa alasan yang 
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jelas. Hal ini kemudian disanggah oleh termohon yang mengatakan 

bahwa apa yang dikatakan oleh pemohon adalah tidak semuanya 

benar. Hal ini secara tidak langsung dibenarkan oleh ayah termohon 

sebagai saksi dari pihak pemohon. Pada keterangan yang disampaikan 

dalam persidangan, beliau mengungkapkan bahwa kepergian 

termohon untuk pulang ke Nganjuk adalah dengan cara berpamitan 

secara baik-baik kepada pemohon sebagai suaminya dan kemudian 

diizinkan oleh suaminya. Kesaksian yang diberikan oleh saksi yang 

dalam hal ini adalah ayah kandung pemohon pada persidangan juga 

telah dibenarkan oleh pemohon dan tidak dinyatakan suatu keberatan 

terhadap kesaksian tersebut. Hal ini tentu bertentangan dengan apa 

yang disampaikan oleh pemohon. Perlu untuk diketahui disini bahwa 

termohon meninggalkan pemohon untuk kembali ke rumah orang tua 

termohon di Nganjuk disebabkan karena tidak adanya perhatian dari 

penggugat sebagai suami kepada tergugat sebagai istri yang pada saat 

itu diketahui tengah hamil muda. 

b. Dalam permohonan cerai yang diajukan oleh penggugat itu pula pada 

poin kesepuluh, termohon sebagai seorang istri dianggap telah 

melalaikan kewajibannya sebagaimana ketentuan pada pasal 83, Bab 

XII, Hak dan Kewajiban Suami Istri, Bagian Keenam tentang 

Kewajiban Istri, Buku I Kompilasi Hukum Islam, ayat 1 yang 

menyatakan bahwa kewajiban utama bagi istri ialah berbakti lahir dan 

batin kepada suami di dalam batas-batas yang dibenarkan oleh hukum 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

92

islam. Dalam Kompilasi Hukum Islam tidak dijelaskan lebih lanjut 

mengenai batas-batasan yang dibenarkan oleh hukum islam. Namun 

secara logika sesuatu yang dibenarkan oleh suatu hukum termasuk 

hukum islam adalah sesuatu yang bernilai baik dan tidak bertentangan 

dengan nilai-nilai kemanusiaan. Pernyataan pemohon juga tidaklah 

jelas mengenai kewajiban apa yang dilalaikan oleh termohon, apabila 

yang dimaksud oleh pemohon adalah sikap tidak menghargai 

suaminya dengan memilih untuk tidak menerima ajakan pemohon dan 

justru lebih memilih untuk tetap bertahan untuk bersama dengan orang 

tua termohon yang ada di Nganjuk, maka harus dilihat sebab mengapa 

termohon menolak untuk tinggal bersama suaminya lagi. Termohon 

menolak untuk tinggal bersama suaminya karena termohon merasa 

sering tersakiti secara lahir maupun batin atas perlakuan pemohon 

yang tidak pernah memberikan nafkah selama anaknya di dalam 

kandungan, pemohon juga telah menyia nyiakan termohon sehingga 

batin dan fisik termohon tersiksa berkepanjangan akibat tidak ada rasa 

tanggung jawab pemohon terhadap termohon dan termohon merasa 

tidak nyaman atas perlakuan dari pihak keluarga pemohon yang sering 

mengatakan hal-hal yang tidak pantas terhadap termohon dan 

keluarganya. Oleh karena itu apa yang disampaikan oleh pemohon 

sangat bertentangan dengan fakta yang sebenarnya. 

c. Masih pada poin kesepuluh dalam permohonan cerai yang diajukan 

oleh pemohon, pemohon menganggap termohon telah berbuat nushu>z
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karena tidak melaksanakan kewajiban-kewajibannya sebagaimana 

pasal 84 pada ketentuan yang sama, diantaranya meninggalkan 

pemohon berturut-turut selama lebih dari dua tahun berturut-turut. 

Arti nushu>z ialah menyangkal kewajiban terhadap suami, sebagai 

kewajiban yang diharuskan oleh perkawinan, misalnya istri keluar 

rumah dengan maunya dengan tiada sepengetahuan suaminya, kecuali 

jika darurat atau kebutuhan sangat. Apabila istri bersikap nushu>z

seperti tersebut itu, maka tiadalah wajib atas suami memberi nafkah 

untuk istrinya. Tetapi kalau istri mempunyai anak, maka kewajiban 

memberi nafkah anak tetap berlaku meskipun istri itu bersikap nushu>z

terhadap suaminya.3

Pada penjelasan nushu>z diatas jelas dikatakan bahwa istri dapat dikatakan 

nusyuz apabila ia meninggalkan rumah dengan semaunya sendiri dan 

tanpa sepengetahuan suaminya. Kasus yang terjadi antara pemohon dan 

termohon memang termohon (istri) meninggalkan suami, tetapi perlu 

diketahui bahwa istri telah berpamitan secara baik-baik dan telah 

mendapatkan izin dari suami. Hal ini juga telah dibenarkan oleh ayah 

pemohon sendiri selaku saksi dari pihak pemohon. Dengan adanya hal 

tersebut berarti termohon tidak dapat dikatakan sebagai istri yang nushu>z

karena kepergiannya meninggalkan suami telah mendapatkan izin dari 

suaminya. Alasan kepergian termohon yang meninggalkan pemohon untuk 

kembali tinggal bersama orang tua termohon di Nganjuk pun bukannya 

                                                          
3 Mahmud Yunus, Hukum Perkawinan Dalam Islam Menurut Mazhab Syafi’i, Hanafi, Maliki dan 
Hambali (Jakarta : Hidakarya Agung, , 1989), 107.
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tanpa alasan. Kepergian termohon tersebut dilatarbelakangi karena 

termohon merasa dirinya tidak sudah tidak mendapatkan perhatian lagi 

dari pemohon dalam kondisi termohon tengah mengandung bayi dari hasil 

pernikahan mereka. Apabila termohon tidak segera mengambil keputusan 

untuk meninggalkan pemohon maka akan membahayakan kesehatan 

termohon dan bayi yang ada dalam kandungannya. Pada poin kesebelas 

dalam posita yang diajukan oleh pemohon kepada Pengadilan Agama Kota 

Kediri tersebut, pemohon meminta agar ia tidak diharuskan untuk 

memberikan nafkah iddah kepada mantan istrinya sebagai akibat dari 

putusnya perkawinan akibat nushu>z. Hal ini sebagaimana ketentuan dari 

pasal 152, Bab XVII, Akibat Putusnya Perkawinan, Bagian kesatu tentang

Akibat Talak, Buku I Kompilasi Hukum Islam yang berbunyi: “Bekas istri 

berhak mendapatkan nafkah iddah dari bekas suaminya kecuali ia nushu>z”                   

Pada putusannya, Majelis Hakim Pengadilan Agama Kota Kediri

memutuskan bahwa pemohon sebagai mantan suami tetap harus 

memberikan nafkah iddah kepada termohon sebagai mantan istrinya 

karena termohon pada kenyataannya tidak terbukti berbuat nushu>z kepada 

suaminya kala itu. Putusan majelis hakim Pengadilan Agama Kota Kediri

terkait hal ini telah sesuai dengan alasan-alasan perceraian pada poin a 

Pasal 116 Kompilasi Hukum Islam yang berbunyi: Salah satu pihak 

meninggalkan pihak lain selama 2 (dua) tahun berturut-turut tanpa izin 

pihak lain dan tanpa alasan yang sah atau karena hal lain di luar 

kemampuannya Pada ketentuan poin a Pasal 116 Kompilasi Hukum Islam 
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tersebut dikatakan bahwa perceraian dapat diajukan dengan alasan bahwa 

salah satu pihak baik suami maupun istri meninggalkan pasangannya 

selama 2 (dua) tahun berturut-turut. Dalam kasus perceraian ini pihak istri 

sebagai termohon benar telah meninggalkan suami selama 2 (dua) tahun 

berturut-turut, akan tetapi kepergiannya meninggalkan segera mengambil 

keputusan untuk meninggalkan pemohon maka akan membahayakan 

kesehatan termohon dan bayi yang ada dalam kandungannya. Pada poin 

kesebelas dalam posita yang diajukan oleh pemohon kepada Pengadilan 

Agama Kota Kediri tersebut, pemohon meminta agar ia tidak diharuskan 

untuk memberikan nafkah iddah kepada mantan istrinya sebagai akibat 

dari putusnya perkawinan akibat nushu>z. Hal ini sebagaimana ketentuan 

dari pasal 152, Bab XVII, Akibat Putusnya Perkawinan, Bagian kesatu 

tentang Akibat Talak, Buku I Kompilasi Hukum Islam yang berbunyi: 

“Bekas istri berhak mendapatkan nafkah iddah dari bekas suaminya 

kecuali ia nushu>z” 

Pada putusannya, Majelis Hakim Pengadilan Agama Kota Kediri  

memutuskan bahwa pemohon sebagai mantan suami tetap harus 

memberikan nafkah iddah kepada termohon sebagai mantan istrinya 

karena termohon pada kenyataannya tidak terbukti berbuat nushu>z kepada 

suaminya kala itu. Putusan majelis hakim Pengadilan Agama Kota Kediri 

terkait hal ini telah sesuai dengan alasan-alasan perceraian pada poin a 

Pasal 116 Kompilasi Hukum Islam yang berbunyi: Salah satu pihak 

meninggalkan pihak lain selama 2 (dua) tahun berturut-turut tanpa izin 
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pihak lain dan tanpa alasan yang sah atau karena hal lain diluar 

kemampuannya. Pada ketentuan poin a Pasal 116 Kompilasi Hukum Islam 

tersebut dikatakan bahwa perceraian dapat diajukan dengan alasan bahwa 

salah satu pihak baik suami maupun istri meninggalkan pasangannya 

selama 2 (dua) tahun berturut-turut. Dalam kasus perceraian ini pihak istri 

sebagai termohon benar telah meninggalkan suami selama 2 (dua) tahun 

berturut-turut, akan tetapi kepergiannya meninggalkan suami adalah untuk 

mencari perlindungan dan rasa aman yang selama ini tidak ia dapatkan 

dari suaminya. Dan yang diperbolehkan sebagai alasan perceraian pada 

poin a Pasal 116 Kompilasi Hukum Islam adalah kepergian salah satu 

pihak tanpa disertai alasan dan tanpa izin pihak lainnya. Kepergian 

termohon untuk meninggalkan suaminya ke Nganjuk telah disertai dengan 

alasan yang kuat demi kebaikan diri dan janinnya serta telah diizinkan oleh 

pemohon sebagai suami sesuai dengan keterangan saksi dari pihak 

pemohon yaitu ayah kandung pemohon yang mengatakan bahwa termohon 

pulang ke Nganjuk telah berpamitan baik-baik dan pemohon telah 

mengizinkan. Oleh karena termohon tidak terbukti melakukan nusyuz 

maka pemohon sebagai mantan suami diharuskan untuk membayar nafkah 

iddah.

          Menurut hemat penulis, perbedaan bagaimana mempertimbangkan 

perbuatan nushu>z apakah sebagai alasan perceraian secara langsung atau 

tidak langsung bukan merupakan hal yang perlu diperdebatkan. Meskipun 

berbeda, pertimbangan yang dipakai oleh majelis hakim dalam memutuskan 
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perceraian karena nushu>z justru tidak bertentangan dengan prinsip perceraian 

dalam Islam, yaitu perceraian bisa terjadi ketika kondisi tidak memungkinkan 

untuk mewujudkan tujuan perkawinan maka perceraian sebagai jalan keluar 

setelah upaya perdamaian dilakukan guna memperbaiki kehidupan rumah 

tangga tidak berhasil serta tidak ada jalan lain kecuali dengan perceraian.

         Majelis hakim tidak hanya mempertimbangkan satu alasan saja, 

melainkan ada alasan lain yang perlu dipertimbangkan juga. Dalam hal ini 

setelah mempertimbangkan nushu>z, majelis hakim juga mempertimbangkan 

adanya perselisihan dan pertengkaran di mana majelis hakim harus meneliti 

dan menggali sebab-sebabnya pula. Apakah alasannya cukup kuat untuk 

diberikan suatu keputusan.

       Jadi pertimbangan hukum yang disepakati oleh majelis hakim dalam 

memutuskan suatu perkara perceraian karena nushu>z cukup kuat dan sejalan 

dengan hukum Islam serta pertimbangan hukumnya terhadap para suami atau 

istri yang tidak melaksanakan kewaiiban-kewajibannya untuk memenuhi hak-

hak dalam berumah tangga sesuai dengan ketentuan yang telah diatur dalam 

hukum perkawinan Islam.



97



BAB IV

ANALISIS PERTIMBANGAN HUKUM PARA HAKIM DALAM MEMUTUSKAN PERKARA PERCERAIAN KARENA NUSHU>>>>>><Z  DI PENGADILAN AGAMA KOTA KEDIRI



A. [bookmark: _GoBack]Faktor-Faktor yang dapat menimbulkan Perbuatan Nushu>z sebagai Penyebab terjadinya Perceraian Di Pengadilan Agama Kota Kediri

Tujuan dari Perkawinan yang telah dijelaskan dalam bab sebelumnya yaitu dalam bab dua adalah untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawadah  dan rahmah. Tujuan yang sangat mulia ini diajarkan dalam Islam untuk memenuhi petunjuk agama dalam rangka mendirikan keluarga yang harmonis, sejahtera dan bahagia. harmonis dalam menggunakan hak dan kewajiban anggota keluarga, Sejahtera artinya terciptanya ketenangan lahir dan batin yang disebabkan terpenuhinya keperluan hidup lahir dan batinya, sehingga timbullah kebahagiaan, yakni kasih sayang antar anggota keluarga. Atau dalam kata lain suami istri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakan rumah tangga sebagai sendi dasar dari susunan tata  kemasyarakatan.

Dalam Al-qur’an manusia diciptakan Allah SWT sekaligus oleh Allah disiapkan kebutuhannya, agar manusia terpenuhi kebutuhannya. Dalam Bab sebelumnya telah dijelaskan tentang manusia dalam ilmu sosial, yaitu bahwa manusia tidaklah lepas dari hubungan satu dengan satu yang lainnya, manusia selalu menyesuaikan diri dengan lingkungannya, sehingga kepribadian individu dan kecakapan hidupnya, yang selalu mempunya ciri-ciri kegiatan baru untuk menjadi kepribadian individu yang mereka inginkan, sehingga keseluruhan system psycho-Physik tersebut berhubungan dengan lingkungannya terpenuhi. Pada Bab dua juga telah dijelaskan, bahwa manusia diciptakan oleh Allah SWT untuk mengabdikan dirinya kepada 

      Khaliq penciptanya dengan segala aktivitas hidupnya. 

Pemenuhan naluri manusiawi yang antara lain keperluan biologisnya termasuk aktivitas hidup, agar manusia menuruti tujuan kejadiannya  Allah SWT mengatur hidup manusia dengan aturan -aturan agama atau dalam hal ini adalah aturan perkawinan.

 Karena sesungguhnya tujuan hukum Islam adalah kebahagiaan hidup manusia di dunia ini dan di akhirat kelak, dengan jalan mengambil segala yang bermanfaat dan mencegah atau menolak yang mudarat, yaitu yang tidak berguna bagi hidup dan kehidupan. Atau dengan kata lain tujuan hukum Islam adalah kemaslahatan,  Maknanya aturan perkawinan menurut Islam merupakan tuntunan agama yang perlu mendapat perhatian, sehingga tujuan melangsungkan perkawinan pun hendaknya di tunjukan untuk memenuhi petunjuk agama untuk kemaslahatan keluarga, sehingga benar-benar terwujud tugas manusia untuk memakmurkan bumi. 

Tujuan mulia Islam di atas, belum bisa diterapkan dan diamalkan oleh umat Islam keseluruhannya, atau kadang hanya menjadi ajaran agama yang cukup sulit untuk di terapkan dalam tata kehidupan masyarakat Islam, bagaimana tidak Islam yang seharusnya menjadi nafas dalam diri pemeluknya, malah banyak yang melakukan pertentangan dengan nilai-nilai Islam itu sendiri, salah satunya perceraian. Perceraian adalah sesuatu yang halal tapi paling dibenci oleh Allah SWT. 

Terkait Perceraian ini, kita dapat melihat maraknya terjadi di masyarakat kita hari ini. Dalam konteks ini dapat kita lihat di kota Kediri

 Banyaknya permohonan perceraian di Pengadilan Agama Kota Kediri  ini di sebabkan oleh beberapa alasan yang melatar belakangi keadaan ini, mulai dari permasalahan ekonomi, ketidakcocokan antara suami istri, adanya intervensi dari pihak teman, saudara dan keluarga sampai permasalahan di ranjang.

 Hal ini menjadi bagian terpenting dalam sebuah fenomena  yang ada di Pengadilan Agama Kota Kediri yang perlu di perhatikan oleh semua pihak, Khususnya adalah Pengadilan Agama Kota Kediri sendiri sebagai tempat untuk mencari keadilan.

Beberapa faktor yang dapat menimbulkan perbuatan nushu>z yang menjadi  penyebab orang mengajukan Gugat cerai ini diantaranya adalah adanya: 

1. Faktor Ekonomi

Persoalan ekonomi adalah soal yang urgen dalam kehidupan rumah tangga. Sebagai kepala keluarga suami harus mampu mencukupi kebutuhan istri dan keluarganya. Kebutuhan itu meliputi sandang, pangan papan, perhiasan bahkan make up untuk istrinya. Dengan terpenuhinya segala kebutuhan maka istri dapat melakukan kewajibannya dalam mengurus rumah tangga. Namun, terkadang istri tidak mensyukuri atas penghasilan suaminya. Hingga suami dituntut untuk melakukan usaha yang di luar batas kemampuan demi memenuhi keinginannya. Hal ini bila tidak disadari oleh kedua belah pihak terutama pihak istri maka dapat dipastikan akan sering terjadi perselisihan dan mengganggu keharmonisan dalam hidup berumah tangga yang berujung pada perceraian.

2. Faktor Karir

Perempuan telah berlomba- lomba untuk menguasai wilayah kerja kaum laki- laki. Mereka mengira bahwa hal tersebut adalah bagian yang dapat menggambarkan persamaan hak dan kewajiban antara laki-laki dan perempuan. Sebagian orang mengatakan perempuan sekarang terpaksa untuk meninggalkan rumah untuk bekerja. Dengan banyaknya aktivitas yang dilakukan oleh kaum wanita maka banyak anak-anak kehilangan kasih sayang dan asuhan seorang ibu. Mereka lebih mementingkan pekerjaan dan anak cukup diserahkan pada pembantu (baby sitter). Hal tersebut membuat mereka tumbuh dalam ketidakpuasan dan haus akan kasih sayang. Dampak negatif yang timbul adanya wanita karir antara lain :

a) Terhadap anak-anak 

Perempuan yang hanya mengutamakan karirnya akan berpengaruh pada pembinaan dan pendidikan anak-anak. Tidak aneh kalau banyak terjadi hal-hal yang tidak diharapkan seperti perkelahian antar remaja, antar sekolah, penyalahgunaan obat-obat terlarang, minuman keras, pencurian, pemerkosaan dan sebagainya.

b) Terhadap suami

Dibalik kebanggaan suami yang mempunyai istri berkarir yang maju, aktif, dan kreatif, punya peran di masyarakat tidak mustahil menemui persoalan-persoalan dengan istrinya. Istri yang bekerja di luar rumah setelah pulang dari kerjanya tentu dia merasa capek dengan demikian kemungkinan dia tidak dapat melayani suaminya dengan baik. Waktu yang disisihkan istrinya kepadanya tidak dapat memenuhi kebutuhannya. ketika suami menemukan problem di tempat kerjanya dengan harapan masalah ini bisa diselesaikan dengan istrinya akan tetapi masalah ini malah menjadi beban pikiran karena istripun mempunyai masalah di tempat kerjanya. Untuk mengatasi masalahnya, suami lebih memilih penyelesaian dan kepuasan di luar rumah. Bila seorang istri tidak dapat menjalankan fungsinya sebagai istri dan ibu rumah tangga karena alasan kesibukan maka hal ini dapat menimbulkan pertengkaran, perselisihan bahkan sampai pada perceraian.

3. Faktor seksual

Hubungan suami istri hanya dapat berjalan dengan baik apabila pasangan suami istri dalam keadaan sehat jasmani maupun rohani. Saling terbuka terhadap pasangannya  dan berusaha saling menghormati satu dengan lainnya. seorang istri berdandan hanya untuk suaminya. Begitupun sebaliknya. Namun pada kenyataannya masih banyak terjadi dalam rumah tangga adanya kasus perselingkuhan yang berakhir dengan perceraian. Hal ini menunjukkan bahwa faktor seksualitas bisa memberikan dampak negatif terhadap hubungan suami istri apabila tidak didasari rasa saling percaya dan bertanggung jawab.

4. Faktor cemburu

Cemburu adalah salah satu hal yang biasa terjadi dalam menjalani kehidupan rumah tangga. Namun faktor cemburu yang berlebihan akan mendorong melakukan perbuatan atau tindakan yang mengakibatkan hancurnya kehidupan berumah tangga. Pada kenyataannya bahwa cemburu dianggap sebagai keinginan yang egois dalam kepemilikan hingga mendorong suami maupun istri melakukan perbuatan dosa dan berbuat maksiat seperti: ghibah, adu domba, hasut, dengki dan lain sebagainya.[footnoteRef:2] [2:  Abdullah bin Abdurrahman, Cemburu Terhadap Wanita (Surabaya : Pustaka Progresif, 2004), 118.] 


5. Faktor suami kikir

Suami yang kikir dan selalu mengadakan perhitungan untuk memberikan belanja demi kebutuhan istri dan keluarganya bisa memberikan efek negatif dalam  jalinan sebuah keluarga. Dimana akan timbul rasa curiga mencurigai, tidak mau jujur  terhadap tindakan yang dilakukan oleh suaminya. Lebih mementingkan kepuasan pribadi dengan berpesta pora dan sebagainya. Tapi pada saat keluarga membutuhkan keuangan dia sangat bakhil dan kikir serta selalu mengadakan perhitungan. Kondisi seperti diatas merupakan keadaan yang sangat menyakitkan dan memberikan  sikap acuh terhadap suaminya hingga Tidak sedikit rumah tangga mengalami kehancuran yang diakibatkan sikap tersebut diatas.[footnoteRef:3]. [3:  Ibid, 38.] 


6. Tidak adanya rasa tanggung jawab

ketidaktanggung jawaban kepada keluarga juga menjadi hal yang paling banyak orang mengajukan permohonan cerai kepada Pengadilan Agama Kota Kediri. ketidak tanggung jawaban suami ini bisa di lihat dari suami yang pergi entah kemana dan tidak ada kabar, akhirnya dengan berat terasa istri pun mengajukan gugat cerai di Pengadilan Agama Kota Kediri.  ketidak tanggung jawaban suami ini dapat dilihat dari tidak adanya nafkah kepada istri maupun anaknya. 

7. Kurangnya pendidikan agama

Faktor lain yang tak kalah penting adalah faktor pendidikan keagamaan bagi suami dan istri. Agama mengajarkan bagaimana cara hidup berumah tangga yang baik dan benar sesuai yang dikehendaki oleh Allah dan Rasul-NYA. Agama juga memberitahukan tentang cara memahami dan  menyeimbangkan  hak dan kewajiban antara suami istri dalam membina suatu rumah tangga agar tercipta kelurga yang sakinah mawaddah wa rahmah. Namun karena kurangnya pendidikan keagamaan akan membentuk sikap mental yang kurang baik dan  memberikan dampak negatif bagi keutuhan rumah tangga. 

B. Pertimbangan Hukum Para Hakim dalam Memutuskan Perkara Perceraian karena Nushu>z di Pengadilan Agama kota Kediri

           Menurut agama Islam suatu tindakan perceraian tidak dibenarkan meskipun perceraian diperbolehkan, karena sesungguhnya perceraian ialah suatu perbuatan yang dibenci oleh Allah SWT. Perceraian diperbolehkan dalam Islam mengingat apabila di dalam suatu ikatan perkawinan terdapat suatu masalah yang tidak dapat diselesaikan dan apabila perkawinan tetap dipertahankan maka hanya akan menjadi beban bagi suami atau istri dalam menjalani kehidupan rumah tangga. Perceraian merupakan suatu alternatif pilihan terakhir ketika suatu rumah tangga mengalami berbagai masalah yang tak kunjung dapat diselesaikan, sehingga harus terdapat cukup alasan untuk melakukan proses perceraian di pengadilan. Dibutuhkannya alasan yang kuat dalam mengajukan gugatan perceraian bertujuan agar perceraian tidak mudah dipermainkan dalam pelaksanaannya mengingat pada masa jahiliyah sebelum Islam, orang-orang Arab biasa menceraikan istri-istri mereka pada waktu kapanpun dan karena alasan apapun atau bahkan tanpa alasan sama sekali. Mereka juga biasa membatalkan cerai lalu bercerai lagi berkali-kali, sesuka mereka. Tentu suatu perceraian lebih banyak menuai dampak negatif dibandingkan hal-hal positif, sehingga dibutuhkan pemikiran yang matang untuk benar-benar yakin apakah perlu dilakukan upaya perceraian atau tidak. Dalam Kompilasi Hukum Islam, hukum perkawinan diatur sedemikian tertib mengingat perkawinan memiliki kedudukan yang sangat penting dalam agama Islam. Perkawinan merupakan landasan kehidupan berkeluarga yang juga merupakan inti dari kehidupan bermasyarakat. 

           Hukum islam tidak membatasi mengenai alasan-alasan perceraian. Apabila masing-masing pihak sudah tidak saling mencintai lagi, maka sang suami dapat menjatuhkan talak pada istrinya dan sebaliknya pihak istri dapat meminta untuk diceraikan. Perceraian dapat disebabkan oleh berbagai faktor yang bermacam-macam. Bukanlah mudah untuk menyatukan dua pribadi yang berbeda antara suami dan istri. Pribadi yang berbeda inilah yang kemudian memicu munculnya pertengkaran kecil yang pada akhirnya tidak dapat diselesaikan dan kemudian berlarut-larut. Pertengkaran yang terjadi dapat menyebabkan salah satu pihak dalam perkawinan baik istri maupun suami untuk kemudian tidak melaksanakan kewajibannya karena ego yang keras. Kondisi ketika suami atau istri tidak melakukan kewajibannya lagi inilah yang disebut nusyuz dan dapat berujung pada perceraian. 

          Nusyuz bukan hanya dapat berasal dari pihak istri, melainkan juga dapat berasal dari pihak suami. Keduanya memiliki potensi yang sama untuk berbuat nusyuz karena tidak ada yang membedakan kedua pihak tersebut dalam posisinya sebagai pihak dalam sebuah rumah tangga. 

          Perbuatan suami yang termasuk dalam kategori nushu>z di Pengadilan Agama Kota Kediri yang menjadi pertimbangan hukum para hakim untuk memutuskan perkara perceraian baik sebagai alasan langsung maupun hanya sebagai faktor penyebab adalah sebagai berikut :



a. Suami meninggalkan istrinya tanpa izin istri dan tanpa alasan yang sah

b. Suami melakukan kekejaman atau penganiayaan berat terhadap istrinya.

c. Suami tidak mau memberi nafkah lahir.

d. Suami tidak mau memberi nafkah batin.

e. Suami bersikap sewenang-wenang, bersikap kasar dan menyakiti istri.

    Sedangkan istri yang termasuk dalam kategori nushu>z  yang juga menjadi pertimbangan para hakim untuk memutuskan perkara perceraian adalah sebagai berikut :

a. melalaikan kewajiban-kewajibannya sebagai istri

b. Tidak mau taat kepada suami.

c. Tidak mau bertempat tinggal bersama suami.

d. Suka menerima tamu orang-orang yang tidak disukai suami.

e. Suka keluar rumah tanpa izin suami.

        Ketika seorang suami meninggalkan istrinya atau sebaliknya tanpa izin dan alasan yang sah selama 2 tahun berturut-turut, maka jelas meninggalkan kewajibannya sebagai seorang suami atau istri, yaitu tidak memberi nafkah lahir dan batin. apalagi kepergiannya didahului dengan pertengkaran yang menyebabkan ia membenci dan enggan hidup bersama. Dengan demikian perbuatan ini masuk dalam kategori nushu>z.

         Berdasarkan  beberapa penjelasan diatas maka dapat dikatakan bahwa menurut hukum perkawinan islam nushu>z dapat dijadikan alasan untuk mengajukan gugatan cerai ke Pengadilan Agama. Dalam hal ini penulis akan memberikan contoh putusan yang berkaitan dengan perbuatan nushu>z yang berakhir dengan perceraian. Seperti dalam putusan hakim berikut ini :

        Di dalam putusan Nomor 0417Pdt.G/2011/PA.Kdr, pihak suami sebagai pemohon menyatakan bahwa istrinya dianggap telah berbuat nushu>z karena tidak melaksanakan kewajiban-kewajibannya sebagaimana pasal 84, Bab XIII, Hak dan Kewajiban Suami Istri, Bagian Keenam tentang Kewajiban Istri, Buku I Kompilasi Hukum Islam, yaitu istri dianggap telah meninggalkan pemohon berturut-turut selama lebih dari 2 (dua) tahun. nushu>z yang tidak mengatur mengenai hal-hal apa saja yang dianggap sebagai perbuatan nushu>z sehingga menimbulkan kesulitan dalam menentukan kriteria perbuatan apa saja yang dianggap nushu>z dan sejauh mana suatu perbuatan dapat dikategorikan sebagai perbuatan nushu>z. 

          Mengenai pertimbangan hukum hakim Pengadilan Agama Kota Kediri yang dalam gugatan konpensi mengabulkan permohonan pemohon sebagian dan dalam gugatan rekonpensi mengabulkan gugatan penggugat rekonpensi seluruhnya akan penulis jelaskan dengan mengaitkan dasar pertimbangan dengan putusan sebagai berikut: 

a. Dalam permohonan cerai yang diajukan oleh pemohon pada poin ketujuh, pemohon menyatakan bahwa termohon pergi meninggalkan pemohon untuk kembali ke Nganjuk, Jawa Timur yaitu tempat tinggal orang tua termohon dan tidak pernah kembali ke rumah (tempat tinggal bersama antara pemohon dan termohon) tanpa alasan yang jelas. Hal ini kemudian disanggah oleh termohon yang mengatakan bahwa apa yang dikatakan oleh pemohon adalah tidak semuanya benar. Hal ini secara tidak langsung dibenarkan oleh ayah termohon sebagai saksi dari pihak pemohon. Pada keterangan yang disampaikan dalam persidangan, beliau mengungkapkan bahwa kepergian termohon untuk pulang ke Nganjuk adalah dengan cara berpamitan secara baik-baik kepada pemohon sebagai suaminya dan kemudian diizinkan oleh suaminya. Kesaksian yang diberikan oleh saksi yang dalam hal ini adalah ayah kandung pemohon pada persidangan juga telah dibenarkan oleh pemohon dan tidak dinyatakan suatu keberatan terhadap kesaksian tersebut. Hal ini tentu bertentangan dengan apa yang disampaikan oleh pemohon. Perlu untuk diketahui disini bahwa termohon meninggalkan pemohon untuk kembali ke rumah orang tua termohon di Nganjuk disebabkan karena tidak adanya perhatian dari penggugat sebagai suami kepada tergugat sebagai istri yang pada saat itu diketahui tengah hamil muda. 

b. Dalam permohonan cerai yang diajukan oleh penggugat itu pula pada poin kesepuluh, termohon sebagai seorang istri dianggap telah melalaikan kewajibannya sebagaimana ketentuan pada pasal 83, Bab XII, Hak dan Kewajiban Suami Istri, Bagian Keenam tentang Kewajiban Istri, Buku I Kompilasi Hukum Islam, ayat 1 yang menyatakan bahwa kewajiban utama bagi istri ialah berbakti lahir dan batin kepada suami di dalam batas-batas yang dibenarkan oleh hukum islam. Dalam Kompilasi Hukum Islam tidak dijelaskan lebih lanjut mengenai batas-batasan yang dibenarkan oleh hukum islam. Namun secara logika sesuatu yang dibenarkan oleh suatu hukum termasuk hukum islam adalah sesuatu yang bernilai baik dan tidak bertentangan dengan nilai-nilai kemanusiaan. Pernyataan pemohon juga tidaklah jelas mengenai kewajiban apa yang dilalaikan oleh termohon, apabila yang dimaksud oleh pemohon adalah sikap tidak menghargai suaminya dengan memilih untuk tidak menerima ajakan pemohon dan justru lebih memilih untuk tetap bertahan untuk bersama dengan orang tua termohon yang ada di Nganjuk, maka harus dilihat sebab mengapa termohon menolak untuk tinggal bersama suaminya lagi. Termohon menolak untuk tinggal bersama suaminya karena termohon merasa sering tersakiti secara lahir maupun batin atas perlakuan pemohon yang tidak pernah memberikan nafkah selama anaknya di dalam kandungan, pemohon juga telah menyia nyiakan termohon sehingga batin dan fisik termohon tersiksa berkepanjangan akibat tidak ada rasa tanggung jawab pemohon terhadap termohon dan termohon merasa tidak nyaman atas perlakuan dari pihak keluarga pemohon yang sering mengatakan hal-hal yang tidak pantas terhadap termohon dan keluarganya. Oleh karena itu apa yang disampaikan oleh pemohon sangat bertentangan dengan fakta yang sebenarnya. 

c. Masih pada poin kesepuluh dalam permohonan cerai yang diajukan oleh pemohon, pemohon menganggap termohon telah berbuat nushu>z karena tidak melaksanakan kewajiban-kewajibannya sebagaimana pasal 84 pada ketentuan yang sama, diantaranya meninggalkan pemohon berturut-turut selama lebih dari dua tahun berturut-turut. 

Arti nushu>z ialah menyangkal kewajiban terhadap suami, sebagai kewajiban yang diharuskan oleh perkawinan, misalnya istri keluar rumah dengan maunya dengan tiada sepengetahuan suaminya, kecuali jika darurat atau kebutuhan sangat. Apabila istri bersikap nushu>z seperti tersebut itu, maka tiadalah wajib atas suami memberi nafkah untuk istrinya. Tetapi kalau istri mempunyai anak, maka kewajiban memberi nafkah anak tetap berlaku meskipun istri itu bersikap nushu>z terhadap suaminya.[footnoteRef:4] [4:  Mahmud Yunus, Hukum Perkawinan Dalam Islam Menurut Mazhab Syafi’i, Hanafi, Maliki dan Hambali (Jakarta : Hidakarya Agung, , 1989), 107.] 


Pada penjelasan nushu>z  diatas jelas dikatakan bahwa istri dapat dikatakan nusyuz apabila ia meninggalkan rumah dengan semaunya sendiri dan tanpa sepengetahuan suaminya. Kasus yang terjadi antara pemohon dan termohon memang termohon (istri) meninggalkan suami, tetapi perlu diketahui bahwa istri telah berpamitan secara baik-baik dan telah mendapatkan izin dari suami. Hal ini juga telah dibenarkan oleh ayah pemohon sendiri selaku saksi dari pihak pemohon. Dengan adanya hal tersebut berarti termohon tidak dapat dikatakan sebagai istri yang nushu>z karena kepergiannya meninggalkan suami telah mendapatkan izin dari suaminya. Alasan kepergian termohon yang meninggalkan pemohon untuk kembali tinggal bersama orang tua termohon di Nganjuk pun bukannya tanpa alasan. Kepergian termohon tersebut dilatarbelakangi karena termohon merasa dirinya tidak sudah tidak mendapatkan perhatian lagi dari pemohon dalam kondisi termohon tengah mengandung bayi dari hasil pernikahan mereka. Apabila termohon tidak segera mengambil keputusan untuk meninggalkan pemohon maka akan membahayakan kesehatan termohon dan bayi yang ada dalam kandungannya. Pada poin kesebelas dalam posita yang diajukan oleh pemohon kepada Pengadilan Agama Kota Kediri tersebut, pemohon meminta agar ia tidak diharuskan untuk memberikan nafkah iddah kepada mantan istrinya sebagai akibat dari putusnya perkawinan akibat nushu>z. Hal ini sebagaimana ketentuan dari pasal 152, Bab XVII, Akibat Putusnya Perkawinan, Bagian kesatu tentang Akibat Talak, Buku I Kompilasi Hukum Islam yang berbunyi: “Bekas istri berhak mendapatkan nafkah iddah dari bekas suaminya kecuali ia nushu>z”                   Pada putusannya, Majelis Hakim Pengadilan Agama Kota Kediri memutuskan bahwa pemohon sebagai mantan suami tetap harus memberikan nafkah iddah kepada termohon sebagai mantan istrinya karena termohon pada kenyataannya tidak terbukti berbuat nushu>z kepada suaminya kala itu. Putusan majelis hakim Pengadilan Agama Kota Kediri terkait hal ini telah sesuai dengan alasan-alasan perceraian pada poin a Pasal 116 Kompilasi Hukum Islam yang berbunyi: Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama 2 (dua) tahun berturut-turut tanpa izin pihak lain dan tanpa alasan yang sah atau karena hal lain di luar kemampuannya Pada ketentuan poin a Pasal 116 Kompilasi Hukum Islam tersebut dikatakan bahwa perceraian dapat diajukan dengan alasan bahwa salah satu pihak baik suami maupun istri meninggalkan pasangannya selama 2 (dua) tahun berturut-turut. Dalam kasus perceraian ini pihak istri sebagai termohon benar telah meninggalkan suami selama 2 (dua) tahun berturut-turut, akan tetapi kepergiannya meninggalkan segera mengambil keputusan untuk meninggalkan pemohon maka akan membahayakan kesehatan termohon dan bayi yang ada dalam kandungannya. Pada poin kesebelas dalam posita yang diajukan oleh pemohon kepada Pengadilan Agama Kota Kediri tersebut, pemohon meminta agar ia tidak diharuskan untuk memberikan nafkah iddah kepada mantan istrinya sebagai akibat dari putusnya perkawinan akibat nushu>z. Hal ini sebagaimana ketentuan dari pasal 152, Bab XVII, Akibat Putusnya Perkawinan, Bagian kesatu tentang Akibat Talak, Buku I Kompilasi Hukum Islam yang berbunyi: 

“Bekas istri berhak mendapatkan nafkah iddah dari bekas suaminya kecuali ia nushu>z” 

Pada putusannya, Majelis Hakim Pengadilan Agama Kota Kediri  memutuskan bahwa pemohon sebagai mantan suami tetap harus memberikan nafkah iddah kepada termohon sebagai mantan istrinya karena termohon pada kenyataannya tidak terbukti berbuat nushu>z kepada suaminya kala itu. Putusan majelis hakim Pengadilan Agama Kota Kediri terkait hal ini telah sesuai dengan alasan-alasan perceraian pada poin a Pasal 116 Kompilasi Hukum Islam yang berbunyi: Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama 2 (dua) tahun berturut-turut tanpa izin pihak lain dan tanpa alasan yang sah atau karena hal lain diluar kemampuannya. Pada ketentuan poin a Pasal 116 Kompilasi Hukum Islam tersebut dikatakan bahwa perceraian dapat diajukan dengan alasan bahwa salah satu pihak baik suami maupun istri meninggalkan pasangannya selama 2 (dua) tahun berturut-turut. Dalam kasus perceraian ini pihak istri sebagai termohon benar telah meninggalkan suami selama 2 (dua) tahun berturut-turut, akan tetapi kepergiannya meninggalkan suami adalah untuk mencari perlindungan dan rasa aman yang selama ini tidak ia dapatkan dari suaminya. Dan yang diperbolehkan sebagai alasan perceraian pada poin a Pasal 116 Kompilasi Hukum Islam adalah kepergian salah satu pihak tanpa disertai alasan dan tanpa izin pihak lainnya. Kepergian termohon untuk meninggalkan suaminya ke Nganjuk telah disertai dengan alasan yang kuat demi kebaikan diri dan janinnya serta telah diizinkan oleh pemohon sebagai suami sesuai dengan keterangan saksi dari pihak pemohon yaitu ayah kandung pemohon yang mengatakan bahwa termohon pulang ke Nganjuk telah berpamitan baik-baik dan pemohon telah mengizinkan. Oleh karena termohon tidak terbukti melakukan nusyuz maka pemohon sebagai mantan suami diharuskan untuk membayar nafkah iddah.

          Menurut hemat penulis, perbedaan bagaimana mempertimbangkan perbuatan nushu>z  apakah sebagai alasan perceraian secara langsung atau tidak langsung bukan merupakan hal yang perlu diperdebatkan. Meskipun berbeda, pertimbangan yang dipakai oleh majelis hakim dalam memutuskan perceraian karena nushu>z justru tidak bertentangan dengan prinsip perceraian dalam Islam, yaitu perceraian bisa terjadi ketika kondisi tidak memungkinkan untuk mewujudkan tujuan perkawinan maka perceraian sebagai jalan keluar setelah upaya perdamaian dilakukan guna memperbaiki kehidupan rumah tangga tidak berhasil serta tidak ada jalan lain kecuali dengan perceraian.

         Majelis hakim tidak hanya mempertimbangkan satu alasan saja, melainkan ada alasan lain yang perlu dipertimbangkan juga. Dalam hal ini setelah mempertimbangkan nushu>z, majelis hakim juga mempertimbangkan adanya perselisihan dan pertengkaran di mana majelis hakim harus meneliti dan menggali sebab-sebabnya pula. Apakah alasannya cukup kuat untuk diberikan suatu keputusan.

       Jadi pertimbangan hukum yang disepakati oleh majelis hakim dalam memutuskan suatu perkara perceraian karena nushu>z cukup kuat dan sejalan dengan hukum Islam serta pertimbangan hukumnya terhadap para suami atau istri yang tidak melaksanakan kewaiiban-kewajibannya untuk memenuhi hak-hak  dalam berumah tangga sesuai dengan ketentuan yang telah diatur dalam hukum perkawinan Islam.
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